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ABSTRAK

Menciptakan suasana pembelajaran yang mendorong peserta didik lebih aktif dan berdaya guna sehingga bisa
mencapai tujuan yang telah ditentukan merupakan tanggung jawab pendidik. Salah satu upaya yang dapat dilakukan
untuk memfasilitasi hal tersebut agar suasana pembelajaran menjadi lebih kondusif yaitu yaitu penggunaan modul yang
menarik dan applicable yang dapat membuat mereka merasa senang dan nyaman. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengembangkan modul pelajaran yang layak untuk digunakan. Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan
pengembangan (R&D) dengan menggunakan model 4D dengan jumlah subjek uji coba yang digunakan pada kelompok
kecil sebanyak 9 orang dan kelompok terbatas sebanyak 25 orang dan 2 orang validator yaitu validasi ahli materi dan
ahli media. Hasil validasi ahli materi diperoleh skor rata-rata 3,9 dengan kategori sangat layak, ahli media 3,8 dengan
kategori sangat layak dan respon siswa 3,9 dengan kategori sangat layak. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa modul pembelajaran bangun ruang sisi datar matematika dapat digunakan untuk menunjang
kemandirian belajar siswa.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh setiap individu diluar dari
kemampuan membaca dan menulis. Kemampuan ini sangat berperan penting dalam menyelesaiakan masalah
baik masalah sederhana maupun komplek yang berhubungan dengan angka-angka dalam kehidupan sehari-
hari. Menurut Nurjumiati et al., (2022) dengan adanya kemampuan matematis yang baik, siswa dapat
menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari. selain itu dengan belajar matematika akan memudahkan
setiap kegiatan didalam masyarakat (Lingga et al., 2024; Nugraha et al., 2020). Alasan itulah kenapa
matematika menjadi pembelajaran wajib dan yang harus diperkenalkan dan di ajarkan ke anak sejak mereka
berada di jenjang Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) sampai dengan jenjang menengah bahkan sampai pada
perguruan tinggi. Pemberian pembelajaran matematika kepada peserta didik tentu dengan memperhatikan dan
menyesuaiakan dengan usia dan tingkat perkembangan mereka. Kegiatan pembelajaran harus memperhatikan
tujuan pemberian materi karena setiap jenjang memiliki tingkatan yang berbeda-beda.

Pembelajaran matematika tiap jenjang memiliki tujuan yang berbeda-beda. Karena tujuan tersebut harus
disesuaikan dengan usia dan perkembangan peserta didik. Salah satu tujuan pembelajaran matematika di
tingkat menengah adalah untuk membantu memecahkan masalah matematis. Menurut Hasanah & Hakim,
(2022) tujuan pembelajaran matematika pada jenjang sekolah menengah yakni siswa mampu memahami
konsep dan prosedur dalam menyelesaikan masalah. Turmuzi et al., (2022) juga menyebutkan bahwa
pembelajaran matematika memiliki tujuan untuk memecahkan masalah matematika dalam kehidupan sosial
hingga menyimpulkan hasil dari permasalahan tersebut. Tujuan pembelajaran matematika pada sekolah
menengah adalah memecahkan masalah dengan cara orientasi, menyusun, menganalisis dan menyimpulkan
agar peserta didik terlibat dalam penyelesaian masalah tersebut. Salah satu materi pada pembelajaran
matematika yang membutuhkan penyelesaian masalah dengan cara orientasi, menyusun, menganalisis dan
menyimpulkan adalah materi bangun ruang sisi datar.

Materi bangun ruang sisi datar merupakan materi yang membutuhkan penjelasan yang konkrit dalam
penyelesaiakannya. Materi bangun ruang sisi datar merupakan bagian dari ruang lingkup geometri. Sehingga
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materi bangun ruang memerlukan gambaran yang jelas dan nyata agar memudahkan siswa dalam memecahkan
permasalahan matematisnya. Hal ini bisa menjadi kendala yang dialami peserta didik apabila materi bangun
ruang sisi datar dijelaskan secara abstrak oleh guru. Hal ini sependapat dengan Effendi et al., (2011) pada
materi bangun ruang sisi datar perlu penjelasan yang kongkrit sehingga materi dapat dipahami dengan siswa
dengan jelas. Tujuan pada pembelajaran matematika disebabkan oleh metode pembelajaran yang digunakan
masih konvensional, sumber belajar yang digunakan hanya menggunakan buku pelajaran, dan penyampaian
materi dalam bentuk abstrak (\Wulandari, 2020). Sehingga siswa kesulitan dalam menganalisis materi bangun
ruang sisi datar. Kesulitan dalam memecahkan masalah tersebut membuat minatnya siswa kurang dalam
belajar. Agar siswa semangat dalam belajar matematika pendidik perlu menampilkan materi dalam bentuk
nyata karena jika proses pemecahan masalah dengan cara abstrak membuat siswa tidak bersemangat dalam
belajar sehingga memberikan dampak terhadap pencapaian tujuan pembelajaran (Isnaini et al., 2023;
Kurniawan et al., 2024). Untuk mengatasi permasalah tersebut maka perlu adanya inovasi dalam pembelajaran.
Salah satu inovasi yang dapat dilakukan adalah dengan mengembangkan modul pembelajaran.

Modul pembelajaran adalah sebuah sumber belajar yang terdiri dari beberapa sub bab yang dirancang
untuk pembelajaran mandiri. Modul pembelajaran adalah seperangkat bahan ajar yang didesain secara lengkap
yang dapat digunakan untuk membantu peserta didik dalam belajar baik secara mandiri maupun dengan
bimbingan guru untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan (Nurhairunnisah & Sujarwo,
2018). Pengembangan modul pada materi bangun ruang sisi datar dianggap perlu karena tujuan modul sangat
cocok untuk menanggapi permasalahan pada materi bangun ruang sisi datar. Selain sebagai sumber belajar
tambahan bagi siswa dan guru, modul juga bertujuan untuk mempermudah siswa dalam memahami materi
bangun ruang sisi datar. Bahan ajar yang disiapkan untuk kegiatan belajar mandiri. Tujuan modul adalah untuk
memperjelas dan mempermudah pesan pembelajaran, mengatasi keterbatasan waktu, ruang dan daya indra,
dapat meningkatkan motivasi serta adanya evaluasi diri (Harahap & Fauzi, 2018; Syahrir & Susilawati, 2015).
Dengan adanya modul siswa dapat memahami materi bangun ruang sisi datar dengan jelas, modul dapat
digunakan kapan saja dan dimana saja serta dapat memperjelas materi yang bersifat abstrak menjadi konkrit,
modul dikemas dengan menarik sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa serta adanya evaluasi
diri untuk melihat hasil belajar siswa.

Modul bangun ruang sisi datar yang dikembangkan ini dikemas dengan menarik karena terdapat gambar
yang dapat menarik perhatian siswa sehingga siswa tidak bosan saat menggunakan modul, terdapat scan
barcode untuk memudahan siswa dalam memahami materi bangun ruang sisi datar serta terdapat evaluasi diri.
Modul yang menarik adalah modul yang sesuai dengan karakteristik siswa yakni terdapat gambar yang dapat
meningkatkan semangat belajar siswa. Awwalina & Indana, (2022) menyatakan agar modul dapat menarik
dan inovatif dalam meningkatan minat belajar siswa perlu adanya system barcode atau QR Code. (Pratiwi &
Indana, 2022) menyatakan bahwa dengan menggunakan scan barcode atau QR Code dapat dilakukan dengan
scan barcode yang terdapat pada modul untuk menampilkan materi baik berupa gambar atau video. Aldo et al,
(2021) menjelaskan bahwa modul perlu adanya evaluasi mandiri agar siswa lebih aktif dan dapat belajar
menyelesaikan masalah sendiri.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian pengembangan dengan
mengguakan model 4D yakni Define, Desain, Development dan Disseminate. Pemilihan dan penggunaan
model ini karena tahapan pengembangannya runtun dan detail seperti terdapat pada Gambar 1.
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Define Design Development Dessiminate

Gambar 1. Model Gambar 4D

Modul yang dikembangkan adalah modul pembelajaran matematika yang dibatasai hanya pada satu
materi pokok yaitu bangun ruang sisi datar. Subjek yang digunakan dalam penelitian yaitu siswa kelas X SMP,
Ahli Materi dan ahli media. Instrumen penelitian yang digunakan menggunakan Angket yang terdiri ahli
media, ahli materi, dan respon siswa. teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan uji skala likert.
Dimana produk modul dikatakan layak apabila L=2,5>3,0.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini merupakan menggunakan model pengembangan 4D yang terdiri dari empat tahapan
yaitu difine, design, development, dan disseminate. Pertama tahap perencanaan, ditemukan bahwa
pembelajaran matematika pada materi bangun ruang sisi datar menggunakan buku paket, dimana siswa
kesulitan memahami materi tersebut, karena materi yang disajikan bersifat abstrak sehingga membutuhkan
sumber belajar yang mampu memperjelas materi, salah satunya yaitu modul pembelajaran. Konsep materi
yang terdapat pada produk modul pembelajaran menyajikan visual yang menarik, sehingga konsep/materi yang
bersifat abstrak dapat dipahami oleh siswa. Nurhairunnisah & Sujarwo (2018) mengungkapkan penggunaan
media visual pada modul pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman siswa. Kedua, pada tahapan desain,
menghasilkan perancangan awal berupa storyboard modul pembelajaran dan melakukan penyusunan materi
bangun ruang sisi datar yang di sajikan pada produk modul pembelajaran. Materi yang disusun dilengkapi
dengan gambar dan video pembelajaran untuk memperjelas materi bangun ruang sisi datar.

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Baharuddin et al., (2024) penggunaan video
pembelajaran efektif meningkatkan literasi matematika pada materi bangun ruang sisi datar. Selain itu,
pentingnya penggunaan gambar pada materi bangun ruang sisi datar mampu meningkatkan daya tarik ataupun
minat belajar (Oktavia et al., 2024). Ketiga, tahap pengembangan. Pada tahap ini menghasilkan produk yang
layak berdasarkan hasil validasi yang dilakukan oleh para ahli diantaranya ahli media dan ahli materi serta
respon siswa. Hasil validasi produk modul pembelajaran oleh ahli media diperoleh skor rata-rata sebesar 3,8
dengan kategori sangat layak, sedangkan penilaian ahli materi dan respon siswa masing-masing memperoleh
rata-rata skor sebesar 3,9 dengan kategori sangat layak. Hasil penilaian ahli materi, ahli media dan respon
siswa dapat dilihat pada Gambar 2.

Hasil Uji Kelayakan Modul Pembelajaran

3.85

3.75
Ahli Media Ahli Materi Respon Siswa

Gambar 2. Hasil Uji Kelayakan Modul Pembelajaran

Hasil uji kelayakan modul pembelajaran, penilaian yang dilakukan oleh ahli media didasari oleh aspek
kelayakan isi, kemudahan penggunaan dan aspek media. Daya tarik pada desain modul menurut penilaian ahli
media sudah memenuhi kriteria sangat layak. Hal ini diperkuat oleh Suyanto et al., (2024) yang
mengungkapkan bahwa untuk menarik minat siswa dalam menggunakan modul diperlukan daya tarik. Daya
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tarik dalam hal ini seperti penggunaan warna, jenis font dan ilustrasi gambar yang terdapat pada modul.
Selanjutnya, pada aspek materi memperoleh kategori sangat layak, hal tersebut dikarenakan kejelasan materi
yang termuat pada modul, tujuan pembelajaran jelas, Bahasa yang digunaka mudah dipahami oleh siswa,
gambar dan video sesuai dengan materi. Gambar produk modul pembelajaran matematika yang telah
dikembangkan dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Produk Modul Pembelajaran Matematika

Selain itu, terlihat dari karaketristik modul yaitu user friendly artinya modul mudah dipahami oleh
siswa, stand alone, self intruction sehingga dapat menunjang kemandirian belajar. Dimana pada modul
pembelajaran ini sudah di desain secara lengkap sesuai kebutuhan siswa. Sehingga komponen modul memuat
tujuan, petunjuk penggunaan produk, uraian materi, contoh soal, rangkuman, Latihan soal dan kunci jawaban
(Nurhairunnisah & Sujarwo, 2018), sehingga siswa tidak bergantung pada orang lain, memiliki kesadaran diri
untuk belajar (Hermansyah & Priscillah, 2024). Modul pembelajaran juga dilengkapi dengan QR code yang
memudahkan siswa untuk mengakses materi kapanpun. Penggunaan QR kode pada modul membantu siswa
untuk mengakses materi tanpa batasnya ruang dan waktu (Awwalina & Indana, 2022; Pratiwi & Indana, 2022).
Sedangkan tahapan diseminasi, yaitu penyebarluasan dilakukan pada guru matematika di sekolah melalui
flashdisk dan Whatshapp.

SIMPULAN

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan modul pelajaran yang layak untuk digunakan. Berdasarkan
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran layak digunakan untuk menunjang kemandirian
siswa pada pembelajaran matematika pada materi bangun ruang sisi datar.
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